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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis determinan 

keputusan pembiayaan di bank syariah dengan mengembangkan 

theory of reasoned action. Penelitian ini menggunakan sampel 250 

responden masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta. Metodologi 

menggunakan metode kuantitatif berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk membuat generalisasi sampel dari 

populasi tertentu; pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian kuesioner; analisis bersifat kuantitatif untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Metode analisis dalam penelitian ini 

menggunakan structural equation modeling (SEM), yaitu analisis data 

yang menggambarkan hubungan struktural dengan menggunakan 

bantuan software SmartPLS 3.0. Hasil analisis menyatakan bahwa 

variabel sikap, variabel norma subjektif, variabel niat, dan variabel 

religiositas berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembiayaan di bank syariah, sedangkan variabel literasi keuangan 

syariah tidak berpengaruh terhadap variabel keputusan pembiayaan di 

bank syariah. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa theory of 

reasoned action berhasil dikembangkan dengan menambahkan 

religiositas sebagai variabel moderasi. Variabel baru ini mampu 

memberikan pengaruh positif signifikan terhadap variabel niat 

keputusan pembiayaan di bank syariah, sedangkan tingkat literasi 

keuangan syariah sebagai variabel moderasi tidak mampu 

memengaruhi niat keputusan pembiayaan di bank syariah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah yang memiliki 

pengetahuan keuangan syariah yang tinggi cenderung tidak puas 

terhadap produk pembiayaan di bank syariah. Oleh karena itu, pihak 

perbankan syariah harus benar-benar menerapkan prinsip-prinsip 

syariah pada kegiatan operasionalnya. 

 

 

Kata kunci: TRA, Keputusan Pembiayaan, Bank Syariah. 
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Abstract 

 

The objectives of this study is to analyze the determinants of 

financing decisions in Islamic banks by developing the Theory of 

Reasoned Action. A total of 250 persons from Special Region of 

Yogyakarta were polled for this study. The technique employs 

quantitative method based on the positivist philosophy to generalize 

samples from specific populations, gather data utilizing questionnaire 

research instruments, and conduct quantitative analysis to evaluate the 

hypotheses. The study uses Structural Equation Modeling (SEM) for 

the analytical method as it describes the structural relationship of the 

data, by the use of SmartPLS 3.0 software. According to the findings, 

the variables of attitude, subjective norm, intention, and religiosity all 

had a substantial beneficial impact on the financing decisions in 

Islamic banks. However, the Islamic financial literacy variable has no 

effect on the decision making. Based on the results of this study, the 

Theory of Reasoned Action is successfully constructed by 

incorporating religiosity as a moderating variable, and is able to give 

a considerable and favourable influence on the variable of intention on 

making finance in Islamic banks. While the Islamic financial literacy 

as a moderating variable is unable to contribute to the decision 

making. This research suggests that customers who are knowledgeable 

about Islamic finance are more likely to be unsatisfied with the bank 

financing products. As a result, Islamic banking must adhere to 

Islamic principles in its operational activities. 

 

Keywords: Theory of Reasoned Action, Financing Decision, Islamic 

Banks 
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 مستخلص البحث
نوك التمويل في البيهدف هذا البحث إلى تحليل محددات قرارات 

عينة من  . استخدم هذا البحثTRA الإسلامية بتطوير نظرية الفعل المنطقي
هي المنهج  مستجيبًا من سكان منطقة جوكجاكرتا. والمنهجية المستخدمة 250

نات من ستخدم لتعميم العيالكمي المعتمد على الفلسفة الوضعية حيث ت  
ستبيان، وجمع البيانات باستخدام أدوات بحث الا ،مجموعات سكانية معينة

لتحليلية في هذا اوتستخدم الطريقة  والتحليل الكمي لاختبار الفرضيات المحددة.
لذي يصف (، وهي تحليل المعطيات اSEMالبحث نمذجة المعادلات الهيكلية )

تغير تحليل أن مبينت نتائج الو . SmartPLS 3.0العلاقة الهيكلية باستخدام برنامج 
ا أثر إيجابي معنوي على لهالموقف ومتغير القاعدة الذاتية ومتغير النية ومتغير التدين 

الية الإسلامية فلا يؤثر وأما متغير المعرفة الم قرارات التمويل في البنوك الإسلامية.
نتائج هذا البحث،  متغيرات قرارات التمويل في البنوك الإسلامية. فبناءً على في
افة التدين كمتغير رية الفعل المنطقي تم تطويرها بنجاح من خلال إضأن نظ تأ ثبت

قرار التمويلي في البنوك متغير النية للفي معتدل وقدرت على توفير تأثير إيجابي كبير 
ير قادر على التأثير غومستوى المعرفة المالية الإسلامية كمتغير معتدل  .الإسلامية

يجة إلى أن معظم سلامية. وتشير هذه النتفي نية قرارات التمويل في البنوك الإ
ير راضين عن منتجات العملاء الذين لديهم معرفة عالية بالتمويل الإسلامي كانوا غ

لمصرفية الإسلامية التمويل في البنوك الإسلامية. لذلك، يجب على رجال الخدمات ا
 من تطبيق المبادئ الشرعية في أنشطتها التشغيلية.

 يل، البنوك الإسلاميةنظرية الفعل المنطقي، قرارات التمو الكلمات المفتاحية: 
 
 

 



xvi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan disertasi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Bâ‟ B Be ب

 Tâ‟ T Te ت

 Sâ Ŝ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Hâ‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khâ‟ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Zâl ẓ zet (dengan titik di atas) ذ

 Râ‟ ȓ Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Sâd ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ de ( dengan titik di bawah) ض

 tâ‟ ṭ te ( dengan titik di bawah) ط

 za‟ ẓ zet ( dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق
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 Kâf K Ka ك

 Lâm L „el ل

 Mîm M „em م

 Nûn N „en ى

 Wâwû W W و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ya ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mutaʻaddidah مـتعدّدة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Taʻ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan tulis “h” 

 Ditulis Jamāʻah عةماج

 Ditulis Jizyah ةيزج

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salah, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bcaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 Ditulis Karāmah al-auliyāʼ كرامةالأولياء

 

3. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 

dan dammah ditulis “t” atau “h”. 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri رطفلا ةبزك

 

D. Vokal pendek 

      َ ´  Ditulis A 

    َ ¸  Ditulis I 

    َ ˚  Ditulis U 
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E. Vokal panjang 

1 Fathah + alif 

 جاهلـيّة

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyah 

2 Fathah + ya‟ mati 

نسى  ت ـ

ditulis 

ditulis 

Ā 

tansā 

3 Fathah + yā‟ mati 

 كريـم

ditulis 

ditulis 

Ī 
karīm 

4 Dammah + wāwu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

Ū 

furūd 

 
F. Vokal rangkap 

1. Fathah + yā‟ mati 

 بـينكم

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

2. Fathah + wāwu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan         apostrof 

 ditulis A’antum أأنـتم

عدّتا ُ  ditulis U’iddat 

 ditulis La’in syakartum شكرتـم لئن

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis Al-Qur’an القرأن

 ditulis Al-Qiyas القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) 

nya 

 ’Ditulis As - Sama السّماء

 Ditulis asy- Syams الشّمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya: 

 Ditulis Zawi al-furūd الفروض ذوى

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السّـنةّ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Perilaku yang ditampilkan oleh setiap individu sangatlah 

beragam dan unik. Keberagaman dan keunikan tersebut menarik 

perhatian penulis untuk meneliti tentang perilaku keputusan nasabah, 

khususnya dalam produk pembiayaan di perbankan syariah. Teori 

tindakan beralasan, theory of reasoned action (TRA), yang diusulkan 

oleh Ajzen telah digunakan selama dua dekade lalu untuk meneliti 

keinginan dan perilaku.1 Namun, theory of reasoned action masih 

terdapat banyak faktor yang menyisakan jeda ruang untuk 

pengembangan variabel yang memengaruhi intention (niat) terhadap 

behavior (perilaku). Inti TRA tetap berada pada faktor intensi 

perilaku. Namun, determinan intensi tidak hanya sikap dan norma 

subjektif saja, tetapi hubungan antara niat dan perilaku masih 

dipengaruhi faktor lain yang dapat memperkuat pengaruh atau 

melemahkan pengaruh perilaku itu sendiri.  

Penelitian ini secara empiris bertujuan menguji penerapan TRA 

dan mengembangkannya dengan cara menambahkan variabel 

moderasi dalam memprediksi antara intensi dan perilaku keputusan 

pembiayaan di bank syariah. Permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh sikap (attitude), norma 

subjektif (subjective norm), niat (intention), religiositas, dan literasi 

terhadap perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah.  

Perbankan syariah di Indonesia masih berada dalam jebakan 

market share di bawah 10 persen. Dibandingkan dengan negara-

negara lain, kondisi ini bisa dikatakan cukup memprihatinkan. 

Indonesia adalah negara dengan populasi penduduk lebih dari 87% 

beragama Islam.2 Walaupun jumlah penduduk muslim sangat besar, 

                                                             
1 Icek Ajzen, “The Theory of Planned Behavior,” Organizational 

Behavior and Human Decision Processes 50, no. 2 (1991): 179-211. 
2 Angga Indrawan, “Inilah 10 Negara dengan Populasi Muslim Terbesar 

di Dunia,” republika.co.id, 27 Mei 2015, diakses 15 Maret 2021, 
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perkembangan bank syariah di Indonesia hanya menguasai pasar 

sebanyak 5,99% per Maret tahun 2020. Pertumbuhan market share 

yang rendah ini salah satunya adalah karena masih rendahnya 

pertumbuhan nasabah bank syariah dibandingkan dengan nasabah 

bank konvensional. Ada banyak masyarakat muslim yang masih awam 

terhadap produk keuangan syariah. Hal ini menjadi penyebab kurang 

bertumbuhnya bank syariah serta berdampak menurunkan antusiasme 

masyarakat untuk beralih ke bank syariah. Pandangan umum 

masyarakat masih menganggap produk bank syariah tidak ada 

bedanya dengan produk bank konvensional.3  

Di Indonesia, perbankan syariah telah memasuki usia 30 tahun. 

Perkembangannya menjadi barometer keberhasilan eksistensi 

ekonomi syariah. Meskipun sedikit terlambat jika dibandingkan 

dengan negara muslim lainnya, perkembangannya cukup signifikan. 

Setelah disahkannya Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 

Tahun 2008, eksistensi bank syariah makin diakui. Dengan demikian, 

industri perbankan syariah makin mempunyai dasar hukum yang 

kokoh sehingga dapat mendorong pengembangan dan 

pertumbuhannya supaya lebih cepat lagi. 

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan per Agustus 2021, di 

Indonesia telah tercatat 197 pelaku industri perbankan syariah dengan 

rincian 12 BUS (bank umum syariah), 20 UUS (unit usaha syariah), 

dan 165 BPRS (bank pembiayaan rakyat syariah). Sebaran kantor 

yang dimiliki oleh perbankan syariah telah mencapai angka 3.099 

kantor dan jumlah ATM 4.090 dengan total pekerja sebanyak 57.652 

orang.4  Selain itu, perkembangan bank syariah juga dibuktikan 

dengan jumlah nasabah bank syariah yang makin meningkat. 

                                                             
https://republika.co.id/berita/noywh5/inilah-10-negara-dengan-populasi-

muslim-terbesar-di-dunia. 
3https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-

kegiatan/publikasi/Documents/ Pages/Snapshot-Perbankan-Syariah-Indonesia-

Maret-2020/Snapshot%20Perbankan%20Syariah 

%20Indonesia%20Maret%202020.pdf, diakses 23 Februari 2020. 
4 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah Agustus 2021 

(Jakarta, 2021), 4. 
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Fenomena ini bertolak belakang dengan fakta bahwa Indonesia 

merupakan negara dengan penduduk mayoritas muslim dengan 

persentase 87,18% dan populasi muslim terbesar di dunia dengan 

persentase 12,70%. Menurut data Administrasi Kependudukan (per 

Juni 2021), jumlah penduduk muslim di Indonesia sebanyak 

170.580.905 jiwa dan jumlah nasabah bank syariah pada periode 

Agustus 2021 adalah 41.052.956 jiwa (24,1%).5 Secara tidak 

langsung, angka ini menunjukkan bahwa masyarakat muslim 

Indonesia masih belum tertarik terhadap bank syariah dan semangat 

mereka untuk bermuamalah secara syariah masih tergolong rendah. 

Artinya, potensi bank syariah di Indonesia masih besar dan belum 

sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, perbankan syariah harus mampu 

menjembatani kesenjangan yang terjadi antara jumlah penduduk 

muslim dan jumlah nasabah perbankan syariah. 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya minat 

nasabah dalam mengakses pembiayaan di bank syariah. Faktor-faktor 

tersebut di antaranya adalah jumlah kantor cabang bank syariah yang 

masih sangat terbatas persebarannya di lingkungan terdekat mereka. 

Keterbatasan jumlah kantor cabang berdampak kepada masyarakat 

yang lebih tertarik dengan bank konvensional karena akses yang 

mudah.  Faktor pelayanan yang masih kurang juga berdampak kepada 

masyarakat yang akan menggunakan jasa bank syariah. Faktor 

ketidaktahuan masyarakat akan lembaga bank syariah juga menjadi 

salah satu alasan yang cukup signifikan untuk tidak menggunakan 

produk pembiayaan bank syariah. Minimnya pengetahuan masyarakat 

tentang literasi keuangan syariah membuat mereka lebih memilih bank 

konvensional daripada bank syariah. Masih banyak masyarakat 

beranggapan prosedur pembiayaan di bank syariah lebih rumit 

dibandingkan dengan bank konvensional sehingga masyarakat lebih 

                                                             
5 Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil, “Distribusi 

Penduduk Indonesia Per Juni 2021” (Jakarta: Direktorat Jenderal Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, 2021), 

https://dukcapil.kemendagri.go.id 

/berita/baca/809/distribusi-penduduk-indonesia-per-juni-2021-jabar-terbanyak-

kaltara-paling-sedikit. 
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tertarik melakukan pembiayaan di bank konvensional. Kurangnya 

promosi akan produk-produk keuangan syariah juga menyebabkan 

masyarakat kurang mengenal produk bank syariah.6 

Penelitian yang dilakukan oleh Effasa dan Asfiayatul Ain 

mengungkapkan bahwa variabel promosi dan persepsi berpengaruh 

positif signifikan terhadap rendahnya minat pedagang muslim dalam 

menggunakan jasa pembiayaan di bank syariah, sedangkan variabel 

pengetahuan produk dan religiositas tidak berpengaruh terhadap 

rendahnya minat pedagang muslim dalam menggunakan jasa 

pembiayaan di bank syariah.7 Bank syariah terus berupaya 

meningkatkan market share mereka, khususnya dalam hal 

pembiayaan. Walaupun terjadi perbedaan pendapat ulama atas hukum 

bunga bank konvensional, hal ini tidak berpengaruh terhadap 

tumbuhnya perbankan syariah di negara-negara berpenduduk 

mayoritas muslim, termasuk di Indonesia. Masih rendahnya minat 

pembiayaan di bank syariah sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan aset bank syariah. Pembiayaan merupakan item yang 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat.8 Selain untuk keperluan 

konsumsi, pembiayaan juga sebagai tambahan modal usaha. Makin 

besar modal diperoleh maka akan makin besar pula peluang usaha 

dapat dijalankan. Sebaliknya, makin kecil atau rendah modal dimiliki 

maka usaha yang dijalankan pun cenderung kecil. Dengan kata lain, 

laju perkembangan suatu usaha sangat bergantung pada permodalan 

yang ada serta tingkat kelebihan risikonya.9  

  Dari semua jenis dan model pembiayaan yang ditawarkan 

oleh lembaga bank syariah, minat masyarakat muslim untuk 

                                                             
6 Juneda, “Strategi Pemasaran Produk Pembiayaan PT. BNI Syariah KC. 

Parepare,” Jurnal Balanca 1, no. 2 (Juli-Desember 2019): 212-237. 
7 Ahmad Saifurriza Effasa dan Furi Asfiayatul Ain, “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Rendahnya Minat Pedagang Muslim dalam Menggunakan Jasa 

Bank Syariah Mandiri KC Sumberrejo-Bojonegoro,” Gema Ekonomi: Jurnal 

Fakultas Ekonomi 8, no. 1 (Juli 2019): 41-53. 
8 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UPP 

AMP YKPN, 2005), 17. 
9 I. Sugiarti, Analisis Pengaruh Pemerintahan Pembiayaan Produktif di 

BNI Syariah (IAIN Surakarta, 2012), 57. 
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menggunakannya masih tergolong rendah. Masih banyak masyarakat 

muslim justru lebih memilih menggunakan produk pembiayaan yang 

ditawarkan oleh bank konvensional dibanding bank syariah. Pada 

akhir Desember 2019, tercatat pembiayaan bank syariah turun pada 

angka 10,93%, melambat dibandingkan tahun sebelumnya 2018 yang 

tumbuh 12,08%. Perlambatan pertumbuhan pembiayaan tersebut 

terjadi pada pembiayaan konsumsi dengan porsi terbesar 44,38% dari 

total pembiayaan bank syariah dan tumbuh melambat menjadi 13,07% 

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 17,13%. Sementara itu, 

pembiayaan produktif (pembiayaan modal kerja dan investasi) 

tumbuh 9,28%, meningkat dibanding tahun sebelumnya sebesar 

8,47%. Dibandingkan dengan bank konvensional kredit didominasi 

kredit produktif (72,79%), yang terdiri dari kredit modal kerja (KMK) 

sebesar 46,30% dan kredit investasi (KI) sebesar 26,48%, sedangkan 

sisanya sebesar 27,21% adalah kredit konsumsi (KK). Kredit 

produktif tercatat melambat menjadi 6,07% dibandingkan tahun 

sebelumnya yang tumbuh 12,70%.10 Perkembangan pembiayaan yang 

fluktuatif pada bank syariah tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 

penyebab yang akan dianalisis dalam penelitian ini. 

 Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi perilaku 

keputusan pembiayaan di bank syariah. Misalnya, penelitian Naim, 

Hamid, dan Wahab11 menyebutkan bahwa variabel sikap memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap keputusan nasabah memilih 

pembiayaan di bank syariah. Penelitian Aigbovo dan Kasimu12 

menyebutkan bahwa variabel norma subjektif memiliki pengaruh 

                                                             
10 OJK, “Laporan Profil Industri Perbankan Triwulan IV-2019,” 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-profil-

industri-perbankan/documents/lpip%20triwulan%20iv%202019.pdf 
11 Asmadi Mohamed Naim, Mohd Liki Abd. Hamid, dan Muhammad 

Zarunnaim Haji Wahab, “The Roles of Lifestyle, Future Need and Customer 

Preferences in Customer’s Satisfaction on Islamic Banks Products and Services,” 

The Journal of Muamalat and Islamic Finance Research 16, no. 2 (2019): 60–

76. 
12 Omoruyi Aigbovo dan Abudu Kasimu, “Ethical Finance: Islamic 

Banking and Finance in Nigeria,” Amity Journal of Corporate Governance 3, no. 

1 (2019): 13–32. 
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positif signifikan terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan di 

bank syariah. Penelitian Tabrani, Amin, dan Nizam13 juga menyatakan 

bahwa variabel kontrol perilaku memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan di bank syariah. 

Penelitian Bashir, Sajid, dan Iqbal14 menyatakan bahwa variabel 

literasi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan nasabah 

memilih pembiayaan di bank syariah. Penelitian Nik Aiman Nik 

Muhamad dkk.15 menyatakan bahwa variabel niat berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan di bank 

syariah. Penelitian Tara dkk.16 menyatakan bahwa variabel pelayanan 

merupakan faktor yang berpengaruh positif dalam memilih 

pembiayaan di bank syariah. Penelitian Albaity dan Rahman17 

menyatakan juga bahwa variabel religiositas merupakan faktor yang 

berpengaruh positif dalam memilih pembiayaan di bank syariah. 

 Penelitian-penelitian di atas sebagian besar menggunakan 

dasar teori perilaku konsumen theory of reasoned action (TRA). 

Reasoned action theory memiliki bukti-bukti ilmiah bahwa niat untuk 

melaksanakan perbuatan tertentu didukung oleh dua alasan, yaitu 

sikap dan norma subjektif terhadap perilaku.18 Theory of reasoned 

action menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku merupakan hal 

                                                             
13 Mirza Tabrani, Muslim Amin, dan Ahmad Nizam, “Trust, 

Commitment, Customer Intimacy and Customer Loyalty in Islamic Banking 

Relationships,” International Journal of Bank Marketing 36, no. 5 (2018): 823–

848. 
14 Adnan Bashir, Mirza Rizwan Sajid, dan Samra Iqbal, “Barriers to 

Islamic Banking Growth- Bank Employees’ Perspective from Pakistan,” Asian 

Journal of Finance & Accounting 3, no. 1 (2011): 56–71.  
15 Nik Aiman Nik Muhamad dkk. “Customers’ Preference on Islamic 

Banking Products and Services: The Influence of Knowledge, Awareness and 

Satisfaction,” Management & Accounting Review 12, no. 1 (2013): 1–23. 
16 Nain Tara dkk., “Factors Influencing Adoption of Islamic Banking: A 

Study from Pakistan,” Journal of Public Administration and Governance 4, no. 

3 (2014): 352–367.  
17 Mohamed Albaity dan Mahfuzur Rahman, “The Intention to Use 

Islamic Banking: An Exploratory Study to Measure Islamic Financial Literacy,” 

International Journal of Emerging Markets 14, no. 5 (2019): 988–1012. 
18 Icek Ajzen, Attitudes, Personality, and Behavior (Chicago, IL: Dorsey 

Press, 1988). 
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penting yang sanggup memprediksi suatu perbuatan. Meskipun 

demikian, perlu dipertimbangkan sikap seseorang dalam menguji 

norma subjektif serta mengukur perilaku orang tersebut. Apabila ada 

sikap yang positif, ada dukungan dari orang sekitar, serta ada persepsi 

kemudahan karena tidak ada hambatan untuk berperilaku, niat 

seseorang untuk berperilaku akan makin tinggi.19 Jika seseorang 

memiliki sikap yang positif pada pembiayaan bank syariah, mendapat 

dukungan dari orang di sekitarnya, dan ada persepsi kemudahan 

karena tidak ada hambatan untuk mengakses pembiayaan di bank 

syariah, niat orang tersebut untuk melakukan pembiayaan akan makin 

tinggi. 

 Penelitian ini bertujuan mengembangkan TRA untuk 

menganalisis hubungan niat dengan perilaku keputusan nasabah 

dalam melakukan pembiayaan di bank syariah. Pengembangan yang 

dilakukan adalah menambahkan variabel religiositas dan variabel 

literasi keuangan syariah sebagai variabel moderasi. Variabel 

moderasi adalah variabel yang memengaruhi kuat lemahnya hubungan 

antara variabel bebas dan variabel tergantung. Variabel moderasi 

secara metodologis adalah bagian dari variabel bebas karena 

memberikan pengaruh terhadap variabel tergantung. Keterkaitan satu 

antara dua fenomena terkadang tidak hadir dalam bentuk langsung 

karena terkadang keterkaitan tersebut diperantarai oleh fenomena 

lainnya. Variabel-variabel tersebut menjadi perantara hubungan antara 

variabel satu dan lainnya.20  

Variabel religiositas dan literasi keuangan dalam penelitian-

penelitian sebelumnya ada yang berkedudukan sebagai variabel bebas, 

variabel mediasi, dan variabel moderasi untuk memprediksi variabel 

terikat. Salah satunya adalah temuan penelitian oleh Asri, Azman, dan 

Ismail yang mengungkapkan bahwa efek moderasi religiositas mampu 

                                                             
19 Icek Ajzen dan B. L. Driver, “Prediction of Leisure Participation from 

Behavioral, Normative, and Control Beliefs: An Application of the Theory of 

Planned Behavior,” Leisure Sciences 13 (1991): 185–204. 
20 Siti Urbayatun dan Wahyu Widhiarso, “Variabel Mediator dan 

Moderator dalam Penelitian Psikologi Kesehatan Masyarakat,” Jurnal Psikologi 

39, no. 2 (Desember 2012): 180-188. 
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memoderasi hubungan antara sikap dan perilaku memilih bank 

syariah.21 Alasan religiositas dan literasi keuangan syariah sebagai 

variabel moderasi adalah untuk menguji seberapa kuat pengaruh 

religiositas dan literasi keuangan syariah terhadap niat terhadap 

perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah. Hubungan antara 

anteseden (stimulus) dan respons yang muncul selalu diperantarai oleh 

variabel organismik kekuatan dan pengaruh internal yang 

memengaruhi perilaku suatu organisme yang berfungsi sebagai 

perantara atau filter. Hal tersebut digunakan untuk memperoleh model 

pembaharuan dari penelitian-penelitian sebelumnya.  

Religiositas menjadi salah satu indikator penting yang dapat 

digunakan untuk menentukan sikap, nilai, dan perilaku dari konsumen 

karena religiositas merupakan faktor paling utama dalam budaya.22 

Religiositas didefinisikan sebagai individu yang memiliki keyakinan 

terhadap agamanya serta merefleksikan sikap dan perilaku individu 

tersebut.23 Selanjutnya, Said dkk. mengartikan bahwa religiositas 

adalah sejauh mana seseorang berkomitmen terhadap agama dan 

ajarannya, seperti sikap dan perilaku seseorang yang mencerminkan 

komitmennya. Jadi, komitmen pada religiositas memiliki peran 

penting dalam kehidupan seseorang melalui pembentukan 

kepercayaan, pengetahuan, dan sikap, terlepas dari orientasi agama 

masing-masing (Islam, Kristen, Buddha, dan lainnya). Komitmen dan 

                                                             
21 Asri Handayani, Heru Aulia Azman, dan Ismail, “Pengaruh 

Pengetahuan dan Sikap terhadap Perilaku Memilih Bank Syariah dengan Faktor 

Religiusitas sebagai Moderating Variable,” Ekonomika Syariah: Journal of 

Economic Studies 3, no. 1 (2019): 1-19. 
22 Megawati Simanjuntak dan Muhammad Mardi Dewantara, “The 

Effects of Knowledge, Religiosity Value, and Attitude on Halal Label Reading 

Behavior of Undergraduate Students,” ASEAN Marketing Journal 6, no. 2 

(2014): 65-76. 
23 Azreen Jihan bt Che Mohd Hashim dan Rosidah Musa, “Factors 

Influencing Attitude towards Halal Cosmetic among Young Adult Urban Muslim 

Women: A Focus Group Analysis,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 

130 (2014): 129-134. 
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keyakinan religius ini memengaruhi perasaan dan sikap seseorang 

terhadap pemenuhan kebutuhan.24 

Religiositas juga memiliki peran penting dalam hal 

memengaruhi perilaku konsumen. Said dkk. mengindikasikan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang memengaruhi keputusan perilaku 

konsumen pada produk halal. Faktor-faktor tersebut meliputi tingkat 

religiositas konsumen, keyakinan dan kepercayaan terhadap label 

halal, peningkatan pendapatan, tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

akses informasi tanpa batas, peningkatan permintaan barang, dan 

tingkat gizi dan kesehatan. Religiositas juga berdampak pada tujuan 

hidup dan tanggung jawab seorang individu kepada Tuhan, diri 

sendiri, dan lainnya. Dampak dari religiositas terhadap perilaku 

nasabah tergantung pada tingkat komitmen seseorang terhadap 

agamanya atau seberapa penting agama tersebut memengaruhi 

kehidupan seseorang. Simanjuntak dan Dewantara juga 

menambahkan bahwa religiositas dapat diukur sebagai sikap kognitif 

dari seseorang di mana nilai dari religiositas seseorang tersebut harus 

sesuai dengan ketertarikan mereka.25 

Religiositas cenderung memengaruhi dan bersifat individual 

karena dapat menjadi dasar dari nalar, prinsip, sistem kepercayaan, 

dan perilaku yang dianut dengan pengabdian dan keyakinan.26 Tingkat 

religiositas dapat diukur dengan menggunakan lima indikator, yaitu 

religious belief, religious practice, religious feeling, religious 

knowledge, dan religious effect.27 Berdasarkan pengertian tersebut, 

variabel religiositas penting digunakan untuk melihat seberapa besar 

pengaruhnya dalam memengaruhi niat seseorang untuk melakukan 

perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah. 

                                                             
24 Mahiah Said dkk., “Assessing Consumers’ Perception, Knowledge and 

Religiosity on Malaysia’s Halal Food Products,” Procedia – Social and 

Behavioral Sciences 130 (2014): 120-128. 
25 Simanjuntak dan Dewantara, “The Effects of Knowledge.”  
26 Tara dkk., “Factors Influencing Adoption,” 352-362. 
27 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi 

Islam atas Problem-Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 80-

81. 
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 Determinan pengembangan TRA berikutnya adalah variabel 

literasi keuangan syariah. Literasi keuangan adalah pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill), dan keyakinan (confidence) yang 

memengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 

mencapai kesejahteraan.28 Pengetahuan meliputi pengetahuan tentang 

perencanaan kekayaan dan manajemen. Keterampilan meliputi 

kemampuan berkomunikasi tentang konsep keuangan dan 

kemampuan menyelesaikan masalah. Keyakinan meliputi 

kepercayaan terhadap kinerja dan kualitas lembaga keuangan syariah 

dan keyakinan untuk terus menggunakan layanan lembaga keuangan 

syariah.29  

Pemahaman tentang literasi keuangan menjadi hal penting yang 

harus dimiliki setiap individu untuk menuju kehidupan yang sejahtera 

secara ekonomi pada masa yang akan datang. Pengalokasian 

pendapatan dan keuangan yang baik dan tepat menjadi salah satu 

syarat seseorang untuk menunjang kesejahteraan hidup yang lebih 

baik. Seberapa pun besar pendapatan atau penghasilan seseorang, jika 

tidak adanya pemahaman pengelolaan keuangan dengan baik dan 

tepat, hal tersebut akan menjadi ganjalan untuk kehidupan pada masa 

depan.  

Lusardi dan Mitchell menyatakan bahwa literasi keuangan 

adalah suatu keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap individu 

untuk memperbaiki taraf hidupnya dengan upaya pemahaman 

terhadap perencanaan dan pengalokasian sumber daya keuangan yang 

tepat dan efisien.30 Selain itu, Huston mendefinisikan literasi 

keuangan sebagai keahlian yang dimiliki oleh individu dengan 

kemampuannya untuk mengelola pendapatannya agar tercapai 

                                                             
28 Adele Atkinson dan Flore-Anne Messy, Measuring Financial Literacy: 

Results of the OECD INFE Pilot Study, OECD Working Papers on Finance, 

Insurance and Private Pensions No. 15 (OECD Publishing, 2012). 
29 Rozikin dan Sholekhah 
30 Annamaria Lusardi dan Olivia S. Mitchell, “Baby Boomer Retirement 

Security: The Roles of Planning, Financial Literacy, and Housing Wealth,” 

Journal of Monetary Economics 54, no. 1 (2007): 205-224. 
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peningkatan kesejahteraan finansial. Literasi keuangan menjadi hal 

dasar yang harus dipahami dan dikuasai oleh setiap individu karena 

berpengaruh terhadap kondisi keuangan seseorang serta memiliki 

dampak terhadap pengambilan keputusan ekonomi yang baik dan 

tepat.31 

Penelitian mengenai literasi keuangan syariah oleh Aisyah dan 

Wicaksana membuktikan bahwa literasi keuangan syariah mempunyai 

kontribusi tinggi terhadap variabel keputusan pembiayaan di bank 

syariah.32 Penelitian Hilgert dan Hogart menyatakan bahwa perilaku 

keuangan yang sehat ditunjukkan oleh aktivitas perencanaan, 

pengelolaan, serta pengendalian keuangan yang baik. Indikator 

perilaku keuangan yang baik dapat dilihat dari cara/sikap seseorang 

dalam mengelola keluar masuknya uang, manajemen kredit, tabungan, 

dan investasi. Bijak tidaknya pengelolaan keuangan pribadi ini erat 

kaitannya dengan kemampuan serta pengetahuan seseorang akan 

konsep-konsep keuangan yang dikenal dengan literasi keuangan.33 

Literasi keuangan didefinisikan sebagai kecerdasan atau kemampuan 

seseorang dalam mengelola keuangannya. Literasi keuangan 

merupakan suatu keharusan bagi tiap individu agar terhindar dari 

masalah keuangan karena individu sering kali dihadapkan pada trade 

off, yaitu situasi di mana seseorang harus mengorbankan salah satu 

kepentingan demi kepentingan lainnya. Masalah trade off terjadi 

karena seseorang dibatasi oleh kemampuan finansialnya (pendapatan) 

untuk memperoleh semua barang yang diinginkan. Literasi keuangan 

memengaruhi hampir semua aspek yang berhubungan dengan 

perencanaan dan pengeluaran uang, seperti pendapatan, penggunaan 

                                                             
31 Sandra J. Huston, “Measuring Financial Literacy,” The Journal of 

Consumer Affairs 44, no. 2 (2010): 296-316. 
32 Siti Aisyah dan Ragil Satria Wicaksana, “Analisis Pengaruh Literasi 

Keuangan Syariah terhadap Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah 

(Studi Mahasiswa Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah Wilayah Kabupaten 

Bantul Yogyakarta),” Aghniya: Jurnal Ekonomi Islam 2, no. 1 (2019): 473-487. 
33 Marianne A. Hilgert dan Jeanne M. Hogart, “Household Financial 

Management: The Connection between Knowledge and Behavior,” Federal 

Reserve Bulletin, July 2003, 309-322. 
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kartu kredit, tabungan, investasi, manajemen keuangan, dan 

pembuatan keputusan keuangan.34 

Bukti empiris rendahnya literasi keuangan juga terjadi pada 

kalangan masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Chen dan Volpe, 

rendahnya literasi keuangan masyarakat terjadi karena kurangnya 

edukasi personal finance.35 Lebih lanjut, Nidar dan Bestari dalam 

penelitiannya juga menemukan bahwa level literasi keuangan yang 

dimiliki oleh mahasiswa masih dikategorikan rendah. Akan tetapi, 

Nidar dan Bestari dalam penelitiannya hanya menggunakan satu 

universitas sebagai sampel saja, tidak melihat populasi masyarakat 

secara umum. Selain itu, penelitian mereka tidak mengorelasikan 

literasi keuangan dengan perilaku keuangan mahasiswa yang diduga 

memiliki korelasi dengan pengambilan keputusan.36 

Lebih lanjut, Robb dan Sharpe pernah melakukan penelitian 

terhadap 6.520 mahasiswa di Universitas Midwestern dan menemukan 

bahwa pengetahuan keuangan memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap perilaku dalam menggunakan kartu kredit.37 Namun, Robb 

dan Woodyard mengatakan bahwa korelasi antara literasi keuangan 

dan perilaku belum jelas karena penelitiannya tidak menemukan 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku seseorang. Temuan-

temuan hasil penelitian terdahulu tersebut dapat diketahui bahwa 

terjadi inkonsistensi hasil penelitian yang menggunakan variabel 

religiositas dan literasi keuangan dalam memengaruhi perilaku 

keputusan pembiayaan.  

                                                             
34 Kenichiro Chinen dan Hideki Endo, “Effects of Attitude and 

Background on Personal Financial Ability: A Student Survey in the United 

States,” International Journal of Management 29, no. 1 (2012): 33-45. 
35 Haiyang Chen dan Ronald P. Volpe, “An Analysis of Personal 

Financial Literacy among College Students,” Financial Services Review 7, no. 2 

(1998): 107. 
36 Sulaeman Rahman Nidar dan Sandi Bestari, “Personal Financial 

Literacy among University Students (Case Study at Padjadjaran University 

Students, Bandung, Indonesia),” World Journal of Social Sciences 2, no. 4 

(2012): 162-171. 
37 Cliff A. Robb dan Deanna L. Sharpe, “Effect of Personal Financial 

Knowledge on College Students’ Credit Card Behavior,” Journal of Financial 

Counseling and Planning 20, no. 1 (2009): 25-40. 
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Penelitian ini lebih menegaskan pada pengaruh moderasi 

religiositas dan literasi pada variabel niat terhadap perilaku nasabah 

bank syariah. Selain itu, prediktor niat terhadap perilaku dalam TRA 

belum dibahas secara menyeluruh. Penelitian ini didasarkan pada tiga 

alasan utama. Pertama adalah untuk mengatasi kelemahan dari TRA 

yang memerlukan penambahan variabel lain untuk mendapatkan 

kemampuan prediksi yang lebih baik antara niat dan perilaku. Kedua 

adalah untuk menjawab kritik atas TRA bahwa meskipun telah 

ditambahkan variabel perceived behaviour control (PBC) dalam TPB, 

tetap belum mampu menjelaskan variabel determinan yang 

memengaruhi antara niat dan perilaku aktual. Ketiga adalah untuk 

mendapatkan model yang paling tepat dalam mengukur perilaku 

nasabah saat menentukan pilihan pada bank syariah. Penambahan 

kedua variabel ini pada model pengembangan berposisi sebagai 

variabel moderasi dari niat terhadap perilaku nasabah menggunakan 

pembiayaan di bank syariah. Pengembangan model ini diharapkan 

dapat menemukan sejauh mana memahami perilaku nasabah-nasabah 

dalam membuat keputusan dalam melakukan pembiayaan di bank 

syariah. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan 

menganalisis lebih dalam mengenai “Determinan Keputusan 

Pembiayaan di Bank Syariah: Pengembangan Theory of Reasoned 

Action”.  

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh sikap (attitude) terhadap niat perilaku 

keputusan pembiayaan di bank syariah? 

2. Bagaimana pengaruh norma subjektif (subjective norm) 

terhadap niat perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah? 

3. Bagaimana pengaruh niat (intention) terhadap perilaku 

keputusan pembiayaan di bank syariah? 

4. Bagaimana pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi 

antara niat dan perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah? 
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5. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah sebagai variabel 

moderasi antara niat dan perilaku keputusan pembiayaan di 

bank syariah? 

 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan  

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah 

a. untuk menganalisis bagaimana pengaruh sikap (attitude) 

terhadap niat perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah; 

b. untuk menganalisis bagaimana pengaruh norma subjektif 

(subjective norm) terhadap niat perilaku keputusan pembiayaan 

di bank syariah; 

c. untuk menganalisis bagaimana pengaruh niat (intention) 

terhadap perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah; 

d. untuk menganalisis bagaimana pengaruh religiositas sebagai 

variabel moderasi antara niat dan perilaku keputusan 

pembiayaan di bank syariah; 

e. untuk menganalisis bagaimana pengaruh literasi keuangan 

syariah sebagai variabel moderasi antara niat dan perilaku 

keputusan pembiayaan di bank syariah. 

 

2.  Manfaat 

a.  Manfaat Teoretis 

 Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang 

pernah dilakukan Ibrahim, Fisol, dan Haji-Othman,38 pada 

umumnya para peneliti menggunakan TRA sebagai landasan 

teori atau sebagai kerangka kerja untuk memverifikasi teori 

tersebut. Selanjutnya, TRA digunakan dalam situasi dan tempat 

yang berbeda untuk kemudian dinyatakan bahwa teori tersebut 

benar adanya. Penelitian-penelitian tersebut juga menggunakan 

TRA untuk memprediksi niat perilaku tertentu sebagaimana 

                                                             
38 Mohd Azizi Ibrahim, Wan Nazjmi Mohamed Fisol, dan Yusuf Haji-

Othman, “Customer Intention on Islamic Home Financing Products: An 

Application of Theory of Planned Behavior (TPB),” Mediterranean Journal of 

Social Sciences 8, no. 2 (2017): 77–86.  
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yang dilakukan oleh penggagasnya. Meskipun demikian, para 

peneliti tersebut tetap melihat adanya beberapa kelemahan dari 

TRA sehingga perlu ditindaklanjuti dengan penelitian 

berikutnya. Pada umumnya, peneliti menggunakan variabel 

sikap dan norma subjektif yang memengaruhi niat terhadap 

perilaku sehingga perlu adanya analisis faktor lain yang 

memengaruhi niat terhadap perilaku aktualnya.39 

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian mengenai TRA di 

atas, terdapat beberapa kekurangan sebagai berikut. Penelitian-

penelitian yang sudah dilakukan menggunakan teori 

tersebut,kebanyakan berhenti pada niat berperilaku sehingga 

masih menyisakan pertanyaan mengenai bagaimana hubungan 

niat dengan perilaku aktual. Kebanyakan penelitian terdahulu 

belum banyak mencoba mengembangkannya atau bahkan 

mencoba membantahnya, misalnya penelitian Masfiatun 

Nikmah dan Sri Hartini40 yang juga mengembangkan TRA. 

Penelitian mereka menambahkan variabel perceived value 

(green value dan functional value) untuk mengetahui perilaku 

pembelian konsumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

customer value (dalam studi ini functional value dan green 

value) menentukan perilaku orang dalam pembelian green 

produk.41 Perbedaan dengan penelitian sekarang ini adalah 

terletak pada objek penelitian dan variabel penelitian. Dalam 

penelitian sekarang ini, peneliti menambahkan variabel 

moderasi religiositas dan literasi keuangan syariah untuk 

menganalisis pengaruh variabel niat terhadap perilaku 

keputusan pembiayaan di bank syariah.   

Penelitian sekarang ini mengembangkan TRA untuk 

menganalisis secara faktual mengenai variabel-variabel yang 

                                                             
39 Neila Ramdhani, “Penyusunan Alat Pengukur Berbasis Theory of 

Planned Behavior,” Buletin Psikologi 19, no. 2 (2011): 55-69. 
40 Masfiatun Nikmah dan Sri Hartini, “Pengembangan Theory of Planned 

Behavior pada Keputusan Pembelian Green Product,” Jurnal Riset Manajemen 

dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT 5, no. 2 (2020): 85–96. 
41 Urbayatun dan Widhiarso, “Variabel Mediator dan Moderator.”  
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memengaruhi niat terhadap perilaku keputusan pembiayaan di 

bank syariah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan informasi dan acuan akademis dalam penelitian lebih 

lanjut, terutama untuk mengkaji bagaimana pengaruh sikap, 

norma subjektif, dan niat terhadap perilaku keputusan 

pembiayaan di bank syariah. Penelitian ini sebagai sarana untuk 

mengaplikasikan teori yang sudah ada serta mengembangkan 

TRA untuk mengetahui faktor yang memengaruhi perilaku 

keputusan pembiayaan di bank syariah. 

b.  Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Pihak Perbankan Syariah 

Bank syariah hendaknya lebih mengutamakan pengelolaan 

keuangan dengan benar-benar menerapkan prinsip-prinsip 

syariah, tidak hanya mengejar keuntungan semata profit 

oriented. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan 

strategi marketing dalam meningkatkan pembiayaan di 

bank syariah. 

2. Bagi Nasabah Bank Syariah 

Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa variabel 

religiositas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

niat perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah. 

Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dengan 

mengutamakan prinsip syariah dapat memberikan motivasi 

kepada nasabah untuk lebih berminat meningkatkan usaha 

yang dijalankan dengan mengakses pembiayaan di bank 

syariah. Bank juga menawarkan banyak tipe pembiayaan 

sehingga nasabah dapat memilih sesuai dengan kebutuhan. 

Selain itu, bank syariah hendaknya memberikan pelayanan 

dan fasilitas pembiayaan yang mudah bagi nasabah. Jangka 

waktu pembiayaan juga menyesuaikan dengan kemampuan 

nasabah dalam pengembalian dana sehingga tidak 

membuat nasabah enggan melakukan pembiayaan. 
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3. Bagi Pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan 

Kepada OJK dan pemangku kebijakan, penelitian ini 

memberikan masukan bahwa tingkat religiositas seseorang 

berpengaruh dalam menentukan perilaku keputusan 

pembiayaan di bank syariah. Oleh karena itu, OJK 

hendaknya dalam peraturan terbarunya Nomor 

25/POJK.03/2021 tentang Penyelenggaraan Produk Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) dalam Bab VII “Perlindungan Konsumen 

dan/atau Pemenuhan Prinsip Syariah” lebih menekankan 

faktor kesyariahan dan pengawasan syariah yang sangat 

ketat terhadap perbankan-perbankan syariah yang ada.  

Dengan dijalankannya prinsip-prinsip pembiayaan sesuai 

syariah dapat meningkatkan kepercayaan nasabah untuk 

mengakses pembiayaan. Peningkatan tersebut berdampak 

cukup besar bagi pemerintah, seperti mendorong 

pertumbuhan sektor riil karena uang tersalur pada pihak 

yang menjalankan usaha; menjadi alat pengendali moneter 

dalam hal pengendalian uang beredar di masyarakat 

sehingga nilai uang dapat stabil; peningkatan pendapatan 

masyarakat bahkan peningkatan pajak negara melalui 

pemungutan pajak pendapatan dari bank syariah dan/atau 

nasabah. 

4. Bagi Masyarakat Luas 

Penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi dalam 

menentukan keputusan pembiayaan di bank syariah. 

Pembiayaan modal usaha yang meningkat menjadikan 

UMKM membutuhkan tenaga kerja lebih banyak dari 

sebelumnya sehingga terciptanya lapangan kerja akan 

membantu mengurangi tingkat pengangguran. Bagi para 

kreditur, mereka akan mendapatkan bagi hasil yang lebih 

tinggi nilainya dari bank syariah dari hasil keuntungan 

pembiayaan yang disalurkan. Dalam rangka melancarkan 

proses pembiayaan, akan terlibat juga masyarakat dari 

profesi lain, seperti akuntan, notaris, maupun asuransi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memprediksi 

apakah ada pengaruh signifikan antara variabel sikap, norma subjektif, 

niat, religiositas, dan literasi keuangan terhadap keputusan 

pembiayaan di bank syariah. Penelitian ini mendapatkan hasil sebagai 

berikut. 

1. Variabel sikap dalam temuan di berbagai penelitian ilmiah 

menyebutkan bahwa sikap dapat memengaruhi individu dalam 

kegiatan apa pun. Dilihat dari aspek-aspek yang diteliti dalam 

pertanyaan yang ada pada kuesioner, peneliti memasukan 

beberapa aspek, yaitu mengenai keyakinan merencanakan masa 

depan dengan menggunakan produk pembiayaan perbankan 

syariah; merencanakan pengeluaran tak terduga dengan 

menggunakan produk pembiayaan perbankan syariah; 

keyakinan memilih pembiayaan di lembaga keuangan syariah 

dengan citra image yang baik; teman atau kolega 

merekomendasikan untuk menggunakan layanan perbankan 

syariah; keluarga mendukung untuk menggunakan layanan 

pembiayaan di perbankan syariah; dan teman atau kolega juga 

mendukung untuk menggunakan layanan pembiayaan di 

perbankan syariah. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif signifikan sikap terhadap niat perilaku 

keputusan pembiayaan di bank syariah. 

2. Norma subjektif merupakan salah satu variabel yang sering diuji 

dalam penelitian terhadap niat dan perilaku. Pada dasarnya, 

norma subjektif menjadi hal yang mendukung individu dalam 

memengaruhi niat terhadap perilaku keputusan pembiayaan di 

bank syariah. Pada penelitian ini ditemukan bahwa norma 

subjektif memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat 

perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah. Untuk melihat 

lebih dalam hal yang menunjukkan mengapa variabel norma 
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subjektif memiliki pengaruh signifikan terhadap niat perilaku 

keputusan pembiayaan di bank syariah, dapat dilihat salah 

satunya melalui pernyataan yang terdapat pada kuesioner 

penelitian. Pernyataan yang diajukan pada norma subjektif 

melihat kepada beberapa aspek, yaitu keyakinan bahwa 

keluarga, teman, dan kolega memberikan dukungan 

menggunakan layanan pembiayaan di perbankan syariah. 

Berdasarkan aspek-aspek di atas, fakta yang dapat dilihat dari 

penelitian ini menemukan bahwa norma subjektif berpengaruh 

positif signifikan terhadap niat keputusan pembiayaan di bank 

syariah. 

3. Variabel niat dalam temuan berbagai penelitian ilmiah 

menyebutkan bahwa niat berpengaruh dalam perilaku kegiatan 

apa pun pada setiap individu. Dilihat dari aspek-aspek yang 

diteliti dalam pertanyaan yang ada pada kuesioner, peneliti 

memasukan beberapa aspek untuk mengetahui seberapa jauh 

variabel niat memengaruhi perilaku keputusan pembiayaan di 

bank syariah. Peneliti menanyakan mengenai keinginan untuk 

menggunakan pelayanan pembiayaan di bank syariah, 

keinginan untuk menggunakan produk pembiayaan bank 

syariah karena faktor ekonomi, keinginan untuk menggunakan 

jasa pelayanan pembiayaan bank syariah suatu hari nanti. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif signifikan 

niat terhadap perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah. 

4. Pengembangan model penelitian dalam penelitian ini adalah 

menambahkan variabel religiositas sebagai variabel moderasi 

antara niat dan keputusan pembiayaan di bank syariah. Variabel 

religiositas dalam temuan berbagai penelitian ilmiah 

menyebutkan bahwa religiositas berpengaruh dalam perilaku 

kegiatan individu. Dilihat dari aspek-aspek yang diteliti dalam 

pernyataan kuesioner, peneliti memasukan beberapa aspek 

untuk mengetahui seberapa jauh variabel religiositas mampu 

memperkuat pengaruh niat terhadap perilaku pembiayaan di 

bank syariah. Peneliti menanyakan mengenai percaya adanya 

Tuhan; selalu melaksanakan ibadah; merasa Allah memberi 
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pahala jika selalu melakukan hal baik; mengetahui isi ajaran Al-

Qur’an dan pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan 

dilaksanakan; dan menikmati harta yang halal. Temuan dari 

penelitian ini adalah religiositas sebagai variabel moderasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap niat keputusan 

pembiayaan di bank syariah. Jadi, religiositas mampu 

memperkuat pengaruh niat seseorang dalam hal keputusan 

memilih pembiayaan di bank syariah. Dengan demikian, 

penelitian ini berhasil mengembangkan model penelitian TRA 

dengan penambahan variabel religiositas dalam memoderasi 

hubungan antara niat dan perilaku keputusan pembiayaan di 

bank syariah. 

5. Variabel literasi keuangan dalam temuan berbagai penelitian 

ilmiah menyebutkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

dalam perilaku pembiayaan. Namun, temuan lain juga 

menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh 

terhadap niat pembiayaan di bank syariah. Pada penelitian ini 

ditemukan bahwa tidak ada hubungan antara literasi keuangan 

dan niat perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah. Dilihat 

dari aspek-aspek yang diteliti dalam pertanyaan yang ada pada 

kuesioner, peneliti memasukan beberapa aspek untuk 

mengetahui seberapa jauh variabel literasi keuangan mampu 

memengaruhi niat terhadap perilaku pembiayaan di bank 

syariah. Peneliti menanyakan mengenai bahwa lembaga 

keuangan syariah tidak menggunakan sistem riba; kemampuan 

mengelola keuangan sesuai syariah dengan baik; merencanakan 

keuangan untuk masa depan usaha saya; percaya terhadap 

kinerja lembaga keuangan syariah; dan percaya terhadap 

kualitas dan pelayanan lembaga keuangan syariah. Hal menarik 

dari temuan penelitian ini diketahui bahwa variabel literasi 

keuangan tidak memberikan pengaruh terhadap niat keputusan 

pembiayaan di bank syariah. Dengan kata lain, variabel literasi 

keuangan tidak mampu memoderasi hubungan niat dengan 

perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah. 
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B.  Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan implikasi 

secara teoretis dan praktis sebagai berikut. 

1. Implikasi Teoretis 

Implikasi teoretis berkaitan dengan kontribusi hasil penelitian 

atas perkembangan teori dalam ilmu ekonomi, khususnya pada kajian 

teori perilaku konsumen theory of reasoned action (TRA). Dalam 

TRA masih terdapat banyak faktor yang menyisakan jeda ruang untuk 

pengembangan variabel yang memengaruhi intention (niat) terhadap 

behavior (perilaku). Inti TRA tetap berada pada faktor intensi 

perilaku. Namun, determinan intensi tidak hanya sikap dan norma 

subjektif saja, tetapi hubungan antara niat dan perilaku aktual masih 

dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat memperkuat atau melemahkan 

keputusan perilaku itu sendiri. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

variabel religiositas memberikan pengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah. Dengan demikian, 

penelitian ini berhasil mengembangkan model TRA dengan 

menambahkan variabel religiositas dalam memoderasi hubungan niat 

dengan perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah. 

Hasil penelitian juga menyatakan bahwa tingkat literasi 

keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap niat perilaku keputusan 

pembiayaan di bank syariah. Hal ini berimplikasi bagi bank syariah 

dalam meningkatkan keputusan pembiayaan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah yang memiliki 

pengetahuan keuangan syariah tinggi cenderung tidak puas terhadap 

produk pembiayaan di bank syariah. Oleh karena itu, pihak perbankan 

harus benar-benar menerapkan prinsip-prinsip syariah pada kegiatan 

operasionalnya. Penelitian ini berkontribusi dalam mendapatkan 

model terbaik untuk menjelaskan perilaku nasabah bank syariah dalam 

hal keputusan melakukan pembiayaan. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan mampu memperkaya model perilaku konsumen dalam 

ranah ekonomi Islam dan model pengembangan teori ini dapat 

dijadikan rujukan dalam menganalisis mengenai perilaku keputusan 

pembiayaan di bank syariah. 
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2. Implikasi Praktis 

a. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel sikap 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel niat perilaku 

keputusan pembiayaan di bank syariah. Apabila sikap 

meningkat, niat perilaku keputusan pembiayaan di bank syariah 

juga meningkat. Sikap dalam penelitian ini mengacu pada 

sejauh mana keyakinan individu untuk melakukan keputusan 

pembiayaan di bank syariah. Atas dasar temuan tersebut, 

hendaknya bank syariah lebih meningkatkan sosialisasi ke 

tingkat keluarga, RT, RW, desa, kelurahan, dan kecamatan 

mengenai produk pembiayaannya kepada masyarakat luas 

sehingga dapat meyakinkan masyarakat mengenai produk 

pembiayaan bank syariah. 

b. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel norma subjektif 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel niat perilaku 

keputusan pembiayaan di bank syariah. Apabila variabel norma 

subjektif meningkat, niat perilaku keputusan pembiayaan di 

bank syariah juga meningkat. Norma subjektif merefleksikan 

bagaimana peran keluarga, teman, dan orang lain mendukung 

seseorang untuk melakukan keputusan pembiayaan di bank 

syariah. Apabila makin kuat norma subjektif, makin kuat pula 

niat seseorang melakukan keputusan pembiayaan di bank 

syariah. Jadi, bank syariah hendaknya lebih meningkatkan 

brand image yang baik kepada masyarakat supaya masyarakat 

makin tertarik untuk menggunakan dan menyarankan orang lain 

untuk melakukan pembiayaan di bank syariah. 

c. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel niat 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keputusan 

pembiayaan di bank syariah. Artinya, apabila niat meningkat, 

keputusan perilaku pembiayaan di bank syariah juga meningkat. 

Niat (intention) didefinisikan sebagai keinginan untuk 

melakukan perilaku. Niat tidak selalu statis, dapat berubah 

seiring berjalannya waktu. Berdasarkan jawaban dari 

pertanyaan kuesioner pembentuk indikator niat, hendaknya 

bank syariah lebih meningkatkan pelayanan pembiayaan dan 
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menjalankan sosialisasi produk pembiayaan syariah supaya niat 

seseorang untuk mengakses pembiayaan di bank syariah makin 

meningkat. 

d. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel religiositas 

berpengaruh positif signifikan terhadap niat perilaku keputusan 

pembiayaan di bank syariah. Religiositas merupakan suatu 

sistem yang kompleks dari kepercayaan, keyakinan, dan sikap-

sikap yang menghubungkan individu dari satu keberadaan atau 

kepada sesuatu yang bersifat keagamaan. Bank syariah 

hendaknya lebih menggiatkan sosialisasi tentang keuangan 

syariah kepada masyarakat muslim dengan harapan masyarakat 

muslim lebih memilih pembiayaan di bank syariah daripada di 

bank konvensional. Bagi masyarakat, hendaknya juga aktif 

mencari informasi pengetahuan tentang definisi maupun 

produk-produk dari bank syariah di tengah mulai berkembang 

dan tumbuhnya bank-bank syariah di lingkungan masyarakat. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, religiositas berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat perilaku keputusan pembiayaan di bank 

syariah. Jadi, rekomendasi atau masukan kepada pemerintah adalah 

agar membuat kebijakan perekonomian peningkatan market share 

pembiayaan di perbankan syariah dengan melihat pentingnya faktor 

religiositas masyarakat. Pemerintah hendaknya mendorong perbankan 

syariah untuk lebih bekerja sama dengan lembaga keuangan mikro 

syariah. LKM syariah yang umumnya berbadan hukum koperasi lebih 

mampu menjangkau UMKM terpencil di Indonesia. Pemerintah 

melalui MUI dan Dinas Pendidikan terkait hendaknya memasukan 

kurikulum pelajaran ekonomi syariah sejak pendidikan sekolah 

menengah pertama. Sehingga pemahaman nilai-nilai religiositas 

mengenai keuangan syariah semakin meningkat.  

Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai perwakilan 

pemerintah yang mengatur regulasi lembaga keuangan di Indonesia, 

diharapkan OJK dapat menambahkan beberapa ketentuan dalam 

Perjanjian Pembiayaan Syariah Pasal 8, Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 31/POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan Usaha 
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Pembiayaan Syariah. Adapun penambahan pasal tersebut adalah 

mengenai kewajiban lembaga keuangan syariah untuk melakukan 

bimbingan dan pendampingan bagi nasabah yang melakukan 

pembiayaan. Pendampingan pembiayaan dapat menambah literasi 

keuangan dan peningkatan religiositas nasabah mengenai pembiayaan 

di bank syariah. Dengan pendampingan pembiayaan tersebut 

diharapkan dapat menambah keyakinan masyarakat untuk 

meningkatkan keputusan mereka memilih pembiayaan di bank 

syariah. OJK dapat bekerja sama dengan lembaga sosial keagamaan 

untuk melakukan sosialisasi mengenai keuangan syariah dan 

penyaluran bantuan terhadap UMKM agar dapat menggunakan skema 

pembiayaan sesuai syariah sehingga UMKM dapat lebih leluasa 

mengembangkan bisnis usahanya. Selain itu, organisasi sosial 

keagamaan yang ada juga dapat menjadi perantara masyarakat kecil 

untuk memulai UMKM. 

 

C.  Saran 

Saran yang dapat peneliti rekomendasikan kepada peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya dilakukan dengan pengambilan sampel 250 

responden masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan 

demikian, peneliti merekomendasikan kepada peneliti 

selanjutnya, hendaknya dapat melakukan pengembangan lagi 

dalam penelitian-penelitian yang sejenis pada kemudian hari 

dengan memperluas jumlah responden dan objek penelitian. 

2. Hasil model penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya 

keragaman dari data penelitian yang dapat dijelaskan oleh 

model penelitian adalah sebesar 83%, sedangkan sisanya 17% 

dijelaskan oleh faktor lain yang berada di luar model penelitian 

ini. Dengan demikian, masih terdapat faktor pengembangan lain 

dari TRA yang belum dikaji dalam penelitian ini. Hendaknya 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji lagi dengan 

mengembangkan model penelitian sejenis. 
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